
 

 
BAB V 

 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Combo 

Band sebagai sarana peningkatan minat bermusik siswa Paket C di SKB 

Kabupaten Kebumen memiliki kontribusi yang besar senilai 67,3%. 

Meskipun terdapat sedikit perbedaan respons dari setiap responden yang 

memiliki minat bermusik yang cenderung rendah. Dalam penelitian ini 

dihasilkan nilai signifikansi sebesar 7,586 lebih tinggi dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Kemudian hasil thitung menunjukkan angka 

sebesar 7,586 lebih besar daripada ttabel yaitu 1,99 (7,586 > 1,99). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya pembelajaran Combo Band sebagai sarana peningkatan minat 

bermusik siswa Paket C di SKB Kabupaten Kebumen memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan. 

Dalam penelitian ini minat bermusik juga sangat diperhatikan, 

dalam bermusik minat tercermin dalam beberapa indikator. Seperti 

bagaimana antusias dalam berlatih, tertarik untuk mempelajari repertoar 

baru, atau semangat untuk memperbaiki permainan instrumen. Indikator-

indikator tersebut merupakan wujud suatu ketertarikan dalam tindakan 

nyata. Setelah melakukan pembelajaran Combo Band menggunakan 

metode drill, minat bermusik pada setiap individu muncul dengan 

sendirinya. Sebagian besar populasi yang digunakan memperlihatkan 
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antusiasme untuk ikut terjun langsung memainkan musik dan 

mempelajari lebih dalam lagi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

teori-teori yang digunakan sebagai landasan dari penelitian. Dimana 

metode pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan minat belajar siswa baik akademik maupun non akademik. 

Fenomena ini juga dipertimbangkan dengan latar belakang responden 

yang berbeda-beda dan tingkat musikalitas yang berbeda pula. 

B. Saran 

1. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan hasil temuan dari penelitian 

ini sebagai acuan pembelajaran kedepannya. Sehingga dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

2. Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran Combo 

Band sebagai sarana pembelajaran musik di sekolah. 

3. Instansi diharapkan mampu memberikan arahan kepada setiap 

tenaga pengajar untuk mengaplikasikan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan latar belakang siswa. 
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